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Abstrak: Eksperimen merupakan hal yang esensial dalam pembelajaran
fisika. Akan tetapi, berdasarkan pemetaan kebutuhan terdapat sekolah-
sekolah yang kesulitan menggunakan metode eksperimen karena
kurangnya fasilitas eksperimen yang tersedia di sekolah. Pada Program
Pengabdian pada Masyrakat ini, tim dari Program Studi Pendidikan Fisika
bersinergi dengan mitra yaitu SMA Negeri 8 Surabaya untuk memberikan
pendampingan eksperimen fisika khususnya pada materi kelistrikan dan
fisika modern untuk peserta didik kelas XII. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengatasi keterbatasan fasilitas eksperimen yang dimiliki sekolah
sehingga kualitas pembelajaran fisika menjadi lebih baik. Langkah yang
dilalui dalam program ini mencakup pemetaan kebutuhan, penentuan
jadwal, persiapan alat dan lembar kerja peserta didik, pendampingan
eksperimen, dan evaluasi. Dalam pelaksanaan eksperimen, peserta didik
berpartisipasi secara aktif dan antusias. Hasil angket respon peserta didik
yang diisi pada akhir kegiatan menunjukkan peserta didik memberikan
penilaian yang baik terhadap pelaksanaan program ini. Kegiatan ini
berkontribusi untuk memperkaya metode pembelajaran dengan
pendekatan berpusat pada peserta didik sehingga sikap dan pandangan
peserta didik terhadap pembelajaran fisika menjadi lebih postif.
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Pendahuluan

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang gejala alam dan menjadi dasar
bagi perkembangan teknologi (Trisna & Rahmi, 2016). Akan tetapi, minat belajar fisika
pada peserta didik masih kurang (Nova et al., 2021). Banyak yang menganggap teori dan
persamaan matematis pada fisika sukar dipahami (Samudra et al, 2014). Fisika
merupakan ilmu yang berdasarkan pada hasil pengamatan eksperimental. Oleh karena
ity, fisika sebenarnya sangat erat dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran fisika di kelas hendaknya memberikan pengalaman bagi peserta didik
untuk mengamati fenomena alam melalui eksperimen (Smith et al., 2020).

Metode eksperimen langsung (hands-on) dalam pembelajaran fisika memiliki
perananan untuk mengembangkan keterampilan proses sains yaitu keterampilan dalam
menerapkan metode ilmiah (Hirga, 2012; Idris et al., 2022). Keterampilan proses sains
dasar mencakup keterampilan untuk mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi,
menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan informasi (Tyas et al., 2020). Melalui
aktivitas menerapkan metode ilmiah pada eksperimen, peserta didik mendapatkan
pengalaman bermakna untuk mengembangkan pola pikir yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Metode eksperimen memang memiliki peranan yang penting pada pembelajaran fisika.
Sayangnya metode eksperimen di sekolah menengah atas (SMA) masih belum optimal
diterapkan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tesebut yaitu kurangnya jumlah
fasilitas laboratorium di SMA, kualitas peralatan yang kurang karena tidak terawat,
keterbatasan waktu pembelajaran, dan adanya keterbatasan guru dalam mendampingi
eksperimen untuk semua peserta diidk (Gunawan et al., 2017; Zulirfan et al., 2011).

Berdasarkan wawancara dengan guru pada salah satu sekolah di Surabaya,
laboratorium fisika yang ada di sekolah memiliki jenis dan jumlah peralatan yang sangat
terbatas khsusunya untuk materi fisika modern dan kelistrikan. Oleh karena itu, dalam
Program Pengabdian Pada Masyarakat ini, Program Studi Pendidikan Fisika mengadakan
kegiatan pendampingan eksperimen fisika untuk siswa SMA pada materi rangkaian listrik
dan fisika modern. Diharapkan melalui program ini, kualitas pembelajaran fisika dapat
ditingkatkan melalui pemberian pengalaman eksperimen bagi para peserta didik.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat diselenggarakan di Laboratorium Fisika
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) secara tatap muka. Peserta didik
dari SMA Negeri 8 diundang untuk melakukan eksperimen di kampus UKWMS yang
berlokasi di Jalan Kalijudan 37 Surabaya. Program ini melalui beberapa tahapan
diantaranya adalah pemetaan kebutuhan, koordinasi dengan sekolah mitra, persiapan
alat dan lembar kerja peserta didik, pendampingan eksperimen, dan evaluasi.

1. Pemetaan Kebutuhan
Pemetaan kebutuhan bertujuan untuk menyelaraskan kebutuhan sekolah mitra
dengan program Pengabdian pada Masyarakat. Pemetaan kebutuhan dilakukan
melalui komunikasi dengan guru fisika di sekolah mitra. Berdasarkan hasil
pemetaan kebutuhan, sekolah mitra membutuhkan pendampingan eksperimen
dengan judul rangkaian Listrik RLC seri, efek fotolistrik, dan defleksi elektron
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karena peralatan di sekolah terbatas dan topik tersebut merupakan salah satu
materi utama di Kurikulum Merdeka.
2. Penentuan Jadwal
Setelah kebutuhan dipetakan, tim berkoordinasi dengan sekolah untuk
menentukan jadwal yang tepat untuk pendampingan eksperimen, Karena jumlah
peserta didik yang banyak, peserta dibagi menjadi 4 kloter dengan jadwal sebagai
berikut:
a. Kloter 1: 13 Januari 2024
b. Kloter 2: 20 Januari 2024
c. Kloter 3: 27 Januari 2024
d. Kloter 4: 3 Februari 2024
3. Persiapan alat dan lembar kerja peserta didik
Tim merancang eksperimen yang sesuai untuk topik yang ditentukan. Setelah itu,
disiapkan alat-alat yang dibutuhkan. Lembar kerja peserta didik juga disusun
untuk digunakan sebagai pedoman peserta didik melakukan eksperimen,
menganalisis data, hingga menarik kesimpulan.
4. Pendampingan eksperimen
Pada jadwal yang telah disepakati, peserta didik SMA bersama dengan guru fisika
berkunjung ke UKWMS untuk melaksanakan eksperimen. Dalam satu hari, peserta
didik melaksanakan eksperimen dengan 3 judul praktikum yaitu Rangkaian RLC
Seri, Efek Fotolistrik, dan Defleksi Elektron secara bergantian. Peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil, yang masing-masing didampingi oleh satu
tutor.
5. Evaluasi program
Evaluasi program dilakukan di akhir kegiatan untuk mengetahui respon peserta
didik, efektivitas program, dan mengidentifikasi apa saja yang dapat ditingkatkan
untuk meningkatkan kualitas program. Respon peserta didik dijaring melalui
angket dengan skala Likert 1-5. Analisis angket dilakukan dengan merata-rata skor
pada setiap pernyataan kemudian mengkonversi skor rata-rata berdasarkan Tabel

1.
Tabel 1. Konversi Skor Angket
Interval Kriteria
x>4.2 Sangat baik
34<x<4.2 Baik
26<x<34 Cukup
18<x <26 Tidak baik
x<18 Sangat tidak baik

Sumber: (Batubara & Batubara, 2015; Widoyoko, 2016)

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pemetaan kebutuhan, sekolah tidak memiliki fasilitas eksperimen yang
memadahi untuk materi kelas XII, terutama pada topik rangkaian listrik RLC, efek
fotolistrik, dan defleksi elektron. Oleh sebab itu, pada program pendampingan ini peserta
didik melaksanakan percobaan dengan tiga topik tersebut didampingi oleh para tutor.
Masing-masing deskripsi percobaan dibahas pada bagian berikut.

1. Rangkaian RLC Seri
Rangkaian RLC adalah rangkaian listrik yang terdiri dari resistor (R), induktor (L),
dan kapasitor (C) yang dirangkai secara seri dengan sumber tegangan arus bolak-
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balik. Pada percobaan ini, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi sifat
kapasitor, induktor, dan resistor dalam rangkaian dengan sumber arus bolak-balik
serta menentukan frekuensi resonansi dari rangkaian RLC. Adapun dokumentasi
percobaan yang dapat dilihat pada Gambar 1. Dengan panduan modul dan
dibimbing tutor, para peserta didik mencoba mengukur tegangan dan arus pada
kapasitor, induktor, dan resistor. Setelah melakukan percobaan, diskusi dilakukan
untuk mencocokan hasil dengan teori.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Praktikum Topik Rangkaian RLC

. Efek Fotolistrik

Efek fotolistrik merupakan salah satu fenomena yang menunjukkan bahwa cahaya
memiliki sifat seperti partikel. Apabila seberkas cahaya mengenai lempeng logam
maka akan terjadi tumbukan antara foton dengan elektron yang berada di
permukaan lempeng logam. Bila energi foton (cahaya) lebih besar dari pada energi
ikat elektron (energi ambang), maka elektron keluar dari logam, aliran elektron
tersebut menghasilkan arus. Pada percobaan ini, para siswa dapat mengamati arus
yang dihasilkan dan mengukur potensial pemberhenti untuk mendapatkan energi
ambang. Kegiatan percobaan efek fotolistrik yang dilakukan disajikan pada
Gambar 2. Pada gambar tersebut, tutor sedang mendemonstrasikan alur
percobaan. Setelah itu, para peserta didik mencoba untuk mengukur potensial
pemberhenti dan membuktikan adanya peristiwa efek fotolistrik.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Praktikum Efek Fotolistrik
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3. Defleksi Elektron

Pada percobaan defleksi elektron, peserta didik dapat mengamati gerak elektron
yang bergerak dalam medan listrik dan medan magnet secara simultan atau
terpisah. Elektron yang bergerak berasal dari elektron yang terlepas dari lempeng
katoda yang dipanaskan. Adanya medan listrik dan medan magnet mempengaruhi
jejak gerakan elektron yang dapat diamati pada tabung sinar katoda (UKWMS,
2020). Kegiatan percobaan disajikan pada Gambar 3. Para peserta didik sedang
mengamati peristiwa defleksi elektron pada tabung katoda sambil mendengarkan
penjelasan tutor.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Praktikum Defleksi Elektron

Selama mengikuti kegiatan eksperimen di laboratorium, setiap kelompok didampingi
oleh seorang tutor yang mengarahkan proses eksperimen dan menstimulus proses
berpikir peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang relevan. Selain itu, setiap
peserta didik mendapatkan lembar kerja yang memandu untuk merangkai alat,
melakukan eksperimen, melakukan pengukuran, menganalisis data, dan menarik
kesimpulan. Secara umum, peserta didik tampak antusias mengikuti kegiatan praktikum
yang dilaksanakan di laboratorium fisika UKWMS. Partisipasi dan keterlibatan dalam
kegiatan eksperimen memberikan pengalaman langsung dan bermakna bagi peserta
didik sehingga berpotensi untuk memperkuat penguasaan konsep dan keterampilan
proses sains (Budiyono & Hartini, 2016; Pratiwi et al., 2021).

Tabel 2. Respon Peserta Didik

Aspek Skor Intepretasi

Kejelasan penyampaian teori penunjang percobaan 3.90 Baik
Topik/materi fisika yang dibahas dalam praktikum 3.98 Baik
Kejelasan antara teori yang diberikan dan percobaan

yang dilakukan 3.83 Baik
Kejelasan media yang digunakan saat penyampaian

teori percobaan 4.04 Baik
Penyampaian teori penunjang percobaan 4.06 Baik
Kejelasan lembar kerja percobaan 3.96 Baik
Kejelasan lembar kerja percobaan dan pelaksanaan

percobaan 3.90 Baik
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Aspek Skor Intepretasi

Kejelasan pelaksanaan percobaan 3.96 Baik
Kejelasan peserta didik dalam pelaksanaan percobaan 3.96 Baik
Kejelasan data hasil percobaan dan tujuan percobaan 3.96 Baik
Penyampaian pelaksanaan percobaan 4.02 Baik
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan praktikum
fisika 4.06 Baik

Rata-Rata 3.97 Baik

Di akhir kegiatan eksperimen, peserta didik mengisi angket mengenai penilaian
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Terdapat 48 peserta didik yang mengisi
angket secara lengkap. Hasil angket dapat dilihat pada Tabel 2. Secara umum, peserta
didik menilai pelaksanaan kegiatan praktikum telah berlangsung dengan baik.
Wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa kegiatan ini telah membantu
sekolah untuk memfasilitasi kegiatan praktikum fisika. Selama ini fisika dikenal sebagai
bidang yang abstrak dan membosankan. Dengan kegaiatan praktikum, peserta didik
mengenal realisasi teori-teori yang ada di buku. Kegiatan praktikum telah menghadirkan
metode pembelajaran berpusat pada peserta didik yang dapat membangkitkan motivasi
belajar fisika bagi peserta didik.

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan praktikum fisika pada peserta didik SMA di Surabaya telah
berlangsung. Kegiatan ini membantu sekolah mengatasi kekurangan fasilitas praktikum
fisika, khususnya pada materi rangkaian RLC seri, efek fotolistrik dan defleksi elektron
(Fisika Modern). Para peserta didik terlibat secara antusias pada kegiatan yang
dilaksanakan dan memberikan respon yang baik pada pelaksanaan pendampingan
praktikum ini.
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